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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN TEMATIK BERBASIS
MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) DALAM
MENINGKATKAN CRITICAL AND CREATIVE
THINKING(CCT) SKILLS PESERTA DIDIK
KELAS V SD NEGERI

Oleh

YULINDA

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk modul tematik berbasis model
problem based learning yang layak dan efektif meningkatkan Critical and
Creative Thinking (CCT) Skills peserta didik. Jenis penelitian ini Research and
Development (R&D), pengembangan dilakukan mengacu pada teori Borg and
Gall yang disederhanakan menjadi 3 tahapan. Sampel penelitian adalah peserta
didik kelas VV SD Negeri 2 Sumberejo. Subjek dalam penelitian ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling dan diperoleh sebanyak 30 peserta didik.
Alat pengumpulan data menggunakan instrumen tes yang valid dan reliabel.
Teknik analisis data menggunakan uji multivariat anova diperoleh nilai sig =
0.001 atau kurang dari o 0.05 pada variabel dependent berpikir kritis dan berpikir
kreatif. dengan demikian Ho ditolak dan H; diterima. Hasil perhitungan uji efect
size pada kemampuan berpikir Kkritis diperoleh Cohen d-effect size sebesar d=
1.521 dan pada kemampuan berpikir kreatif diperoleh Cohen d-effect size sebesar
d=2.015 keduanya menunjukkan efek yang kuat. Berdasarkan penelitian ini
disimpulkan bahwa modul pembelajaran tematik berbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan
Critical and Creative Thinking (CCT) Skills peserta didik kelas V sekolah dasar.

Kata Kunci: Berpikir Kritis dan Kreatif, Modul, PBL



ABSTRACT

DEVELOPMENT OF THEMATIC LEARNING MODULES BASED ON
PROBLEM BASED LEARNING (PBL) INIMPROVE CRITICAL AND
CREATIVE THINKING (CCT) STUDENT SKILLS CLASS V STATE
ELEMENTARY SCHOOL

By

YULINDA

This research aims to produce a thematic module product based on a problem
based learning model that is feasible and effective in improving students' Critical
and Creative Thinking (CCT) Skills. This type of research is Research and
Development (R&D), development is carried out referring to the Borg and Gall
theory which is simplified into 3 stages. The research sample was class V students
at SD Negeri 2 Sumberejo. The subjects in the research were determined using a
purposive sampling technique and 30 students were obtained. Data collection
tools use valid and reliable test instruments. The data analysis technique used the
multivariate ANOVA test to obtain a value of sig = 0.001 or less than o 0.05 for
the dependent variable critical thinking and creative thinking. Thus HO is rejected
and H1 is accepted. The results of calculating the effect size test on critical
thinking abilities obtained a Cohen d-effect size of d= 1.521 and on creative
thinking abilities obtained a Cohen d-effect size of d= 2.015, both of which
showed a strong effect. Based on this research, it was concluded that the thematic
learning module based on Problem Based Learning that was developed was valid,
practical and effective for improving the Critical and Creative Thinking (CCT)
Skills of class V elementary school students.

Keywords: Critical and Creative Thinking, Module, PBL
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Untuk membekali generasi berikutnya dengan keterampilan yang mereka perlukan
untuk berhasil di dunia modern, pendidikan akan memainkan peran penting.
Mencapai keterampilan abad ke-21 membutuhkan kecerdasan intelektual yang
dididik oleh proses kebiasaan pemecahan masalah dan pemikiran kreatif, bukan
hanya kegiatan menghafal. Pendidikan abad 21 menuntut peserta didik untuk
menganalisis, mengevaluasi, membuat dan mengolah informasi yang mereka
pelajari. Yulinda et al., (2023). Menurut UU No. 20 Tahun 2003, peserta didik
harus aktif mengembangkan diri sesuai dengan potensinya agar berguna di
masyarakat. Pendidikan mempunyai peranan penting dalam mewujudkan generasi
emas Indonesia yang berkarakter, cerdas, produktif, dan berdaya saing Pargito et
al., (2020). Berpikir kritis adalah berpikir reflektif yang diambil terhadap pola
pengambilan keputusan tentang apa yang harus disepakati dan harus dilakukan.
Rosidin et al., (2020)

Menurut Bailik (2015: 5) untuk berhasil di dunia modern, anak-anak perlu
mengembangkan kemampuan. Setiap peserta didik harus mampu mengambil apa
yang mereka pelajari dan menerapkannya dengan cara baru, apakah itu melalui
pengembangan ide mereka sendiri atau berbagi temuan mereka dengan orang lain.
Faktanya, para pendidik merangkulnya dan bekerja untuk menumbuhkan budaya
inovasi di kelas. Peserta didik membutuhkan berbagai macam bakat, termasuk

kapasitas untuk berpikir kreatif, agar berhasil di dunia yang kompleks saat ini.

Martin (2009: 132) berpendapat bahwa pemikir inovatif adalah peserta didik yang

dapat menghasilkan solusi original untuk masalah dan menemukan cara baru



untuk membuat sesuatu. Pemikir original akan menghasilkan pendekatan baru
untuk masalah yang belum pernah dipikirkan orang lain sebelumnya. Oleh karena
itu, berpikir kreatif adalah cara berpikir yang mengarah pada munculnya gagasan

atau pandangan baru atau cara baru dalam memecahkan masalah.

Berpikir tingkat tinggi adalah proses yang melibatkan operasi mental seperti
klasifikasi, induksi, deduksi, dan penalaran (Rosidin & Suyatna, 2019). Setiap
orang secara potensial memiliki kodrat dalam mengadakan inovasi yang unik.
Karena pada dasarnya manusia memiliki sebuah talenta dalam mengadakan
inovasi tersebut. Kemampuan berpikir kreatif merupakan keterampilan yang dapat
diasah dan dilatih melalui pembelajaran. Pendidik harus dapat merencanakan
konsep, strategi, dan alat untuk pendidikan yang menggunakan model untuk
membantu pembentukan pemahaman konseptual peserta didik. Mardapi (2012)
berpendapat bahwa pendidikan yang lebih baik dapat dicapai melalui peningkatan
kualitas pengajaran dan keterlibatan peserta didik. Dalam hal ini sistem
pembelajaran yang efektif akan menciptakan pendidik yang berkualitas. Penelitian
ini menganalisis hasil wawancara dengan pendidik SD Negeri Bandar Lampung
dan menyimpulkan bahwa melatih kemampuan Critical and Creative Thinking
(CCT) peserta didik tetap menjadi tantangan bagi pendidik, dan membimbing
peserta didik dalam proses pengembangan hipotesis tetap menjadi tantangan bagi
pendidik. Temuan uji angket yang diberikan kepada 100 peserta didik di SDN
Bandar Lampung juga menunjukkan bahwa kemampuan Critical and Creative
Thinking (CCT) peserta didik sangat kurang, tercantum dalam Gambar 1.
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Gambar 1. Diagram Hasil Tes Angket CCT



Peneliti juga memberikan tes kemampuan awal CCT kepada 100 peserta didik
kelas V SDN Kota Bandar Lampung dilampirkan dalam Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Tes Kemampuan Awal CCT

Tujuan model Pembelajaran Berbasis Masalah untuk pendidikan adalah untuk
membantu peserta didik belajar memecahkan masalah tanpa terus-menerus
meminta bimbingan dari pendidik mereka, hal ini membuat peserta didik secara
aktif berpartisipasi dalam pendidikan merupakan cara yang efektif untuk

memotivasi mereka dalam menyelidiki dan memperluas pengetahuan mereka.

Memasukkan bahan ajar tambahan ke dalam proses pembelajaran telah terbukti
meningkatkan hasil. Namun, yang terjadi justru sebaliknya. Pendidik masih belum
begitu memahami pentingnya penggunaan strategi dan bahan ajar dalam proses
pembelajaran. Pendidik tidak hanya harus ahli dalam materi pelajaran yang
mereka ajarkan (konten), tetapi juga dalam menciptakan lingkungan di mana
peserta didik dapat mengembangkan kemampuan mereka melalui eksplorasi,
inkuiri, dan eksperimen. Dalam kegiatan pembelajaran, para pendidik memiliki
opsi untuk menggunakan media cetak berupa buku ataupun lembaran kertas
akademik. Proses pembelajaran di dalam kelas melalui pemaparan beberapa
materi pembelajaran setelah itu dilanjutkan dengan pemberian soal yang sesuai
dengan pemaparan materi. Ketika pendidik membagikan tugas yang berbeda dari
contoh sebelumnya, peserta didik terkadang menjadi bingung dan berjuang untuk
menyelesaikan tugas tersebut. Karena pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan (KD) peserta didik belum dikembangkan sampai taraf cukup (KKM).



Sehubungan dengan hal tersebut, jelas bahwa penerapan model pembelajaran
yang mendorong partisipasi peserta didik dalam berbagai aspek proses
pembelajaran harus menjadi prioritas dalam penciptaan sumber daya pendidikan.
Kesimpulan yang diambil dari wawancara dengan pendidik menunjukkan bahwa
pendidik belum menciptakan sumber daya instruksional baru untuk mendorong
CCT pada peserta didik mereka. Fokus bergeser dari peserta didik ke pendidik.
Pendidik dengan demikian mengambil peran sebagai nara sumber untuk kelas
mereka. Ketidakmampuan peserta didik dalam mendemonstrasikan kemampuan
berpikir kritis dan kreatif dibuktikan dengan pembelajaran yang belum
menstrukturkan pengetahuannya dan membantunya mewujudkan potensi

akademik, kepribadian, dan kreativitasnya.

Karena kesenjangan ini, peneliti telah mengembangkan modul berdasarkan
sintaks PBL, yaitu memfasilitasi pengalaman individu dan kelompok mereka,
membantu mereka menyusun solusi mereka, dan terakhir, menilai pekerjaan
mereka dan menawarkan saran untuk perbaikan. Hanya buku teks terbitan
pemerintah yang digunakan di ruang kelas hingga saat ini, oleh karena itu
diperlukan pendekatan baru yang kreatif untuk mendidik peserta didik. Peneliti
memilih model PBL untuk membuat modul pembelajaran tematik karena strategi
ini memberikan manfaat, juga gilirannya membantu anak belajar berpikir sendiri
saat mereka memperoleh pengetahuan dan kemampuan di berbagai bidang

perkembangan.

Bersamaan dengan hal ini, penelitian yang telah dilakukan berjudul
“Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Model Problem Based
Learning Untuk Meningkatkan Critical and Creative Thinking (CCT) Peserta
didik Kelas V Sekolah Dasar”.



B. Identifikasi Masalah

Sesuai dengan pemaparan latar belakang masalah di atas, berikut disajikan

beberapa permasalahan:

1. Metode pendidikan tradisional masih digunakan, dan ada kekurangan sumber
daya alternatif bagi para pendidik.

2. Pendidik hanya mengandalkan buku teks dan sumber daya tertulis lainnya yang
tersedia untuk dibeli dari penerbit.

3. Instruksi hanya terdiri dari ceramah tentang ide-ide abstrak dan memberi
peserta didik contoh pertanyaan terkait yang dikerjakan.

4. Pendidik belum menggunakan modul berbasis masalah (PBL) ke dalam

praktik pedagogis mereka.

C. Pembatasan Masalah

Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, peneliti memberikan batasan, yaitu
“Pengembangan Modul Pembelajaran Tematik berbasis Model Problem Based
Learning untuk Meningkatkan Critical and Creative Thinking (CCT) Skill Peserta
Didik kelas V Sekolah Dasar.”

D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Problem
Based Learning untuk meningkatkan Critical and Creative Thinking (CCT)
Skills peserta didik kelas V sekolah dasar?

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik
yang menggunakan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Problem Based
Learning dengan peserta didik yang menggunakan buku paket?

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara peserta didik
yang menggunakan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Problem Based
Learning dengan peserta didik yang menggunakan buku paket?

4. Apakah terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif
secara simultan antara peserta didik yang menggunakan modul tematik
berbasis problem based learning dengan peserta didik yang menggunakan
buku paket?



5. Apakah modul yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas VV SD negeri?
6. Apakah modul yang dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan

berpikir kreatif peserta didik kelas VV SD negeri?

E. Tujuan Penelitian

Alasan dilakukannya penelitian ini adalah untuk:

1. Mengukur pengembangan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Problem
Based Learning untuk meningkatkan Critical and Creative Thinking (CCT)
Skills peserta didik kelas V sekolah dasar

2. Mengukur perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang
menggunakan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Problem Based
Learning dengan peserta didik yang menggunakan buku paket

3. Mengukur perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara peserta didik yang
menggunakan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Problem Based
Learning dengan peserta didik yang menggunakan buku paket

4. Mengukur perbedaan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif secara
simultan antara peserta didik yang menggunakan modul tematik berbasis
problem based learning dengan peserta didik yang menggunakan buku paket

5. Megukur keefektifan Modul Pembelajaran Tematik berbasis Problem Based
Learning yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas V sekolah dasar

6. Megukur keefektifan Modul Pembelajaran Tematik berbasis Problem Based
Learning yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik kelas V sekolah dasar



F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak diantaranya

sebagai berikut.

1. Pesertadidik
Peserta didik dapat meningkatkan hasil belajarnya melalui peningkatan
Critical and Creative Thinking (CCT) Skills serta memberikan pengalaman
belajar yang baru menggunakan modul tematik berbasis problem based
learning.
2. Pendidik
Penelitian ini memperluas pengetahuan pendidik mengenai modul
pembelajaran tematik berbasis problem based learning yang dapat
memberikan manfaat dalam mengembangkan kualitas pendidik dan
menambah kemampuan pendidik dalam menggunakan modul tematik
berbasis problem based learning secara tepat.
4. Peneliti
Sarana pengembangan wawasan mengenai modul pembelajaran serta dapat
menambah pengetahuan peneliti tentang penelitian pengembangan dan
penggunaan modul pembelajaran tematik berbasis problem based learning.
5. Peneliti lain
Referensi tambahan akan pentingnya penggunaan modul pembelajaran tematik
berbasis problem based learning untuk meningkatkan peningkatan Critical and
Creative Thinking (CCT) Skills peserta didik dengan adanya pemecahan

masalah dalam proses pembelajaran.

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Eksperimen ini bertujuan untuk menetapkan spesifikasi produk modul oleh
pendidik untuk meningkatkan pembelajaran dengan memodifikasi perolehan
pengetahuan peserta didik melalui penggunaan (KI-KD). Produk yang

dikembangkan dalam percobaan ini adalah:

1. Produk tersebut berupa modul pembelajaran untuk peserta didik kelas V
berbasis Problem Based Learning (PBL) dengan tema kurikulum 4 yaitu (Sehat



Itu Penting) dan subtema 1 (Peredaran Darahku Sehat) pada semester 1(ganjil).
Dengan menggunakan metodologi borg and gall (2003) versi 3 langkah yang
disederhanakan, unit instruksional ini dikembangkan.

. Dengan menggunakan PBL sebagai landasannya, unit pengajaran ini

membahas tema 4 mengenai “Sehat Itu Penting” dan subtema 1 tentang

“Peredaran Darahku Sehat” dari bacaan tematik dan konten pembelajaran

wajib untuk Kelas V, Semester 1 Tes Standar Kurikulum (ganjil).

. Komponen modul pembelajaran berbasis Pembelajaran Berbasis Masalah yang

dibuat oleh peneliti meliputi:

a. Halaman sampul, prolog, daftar isi, instruksi penggunaan modul, peta
konsep, integrasi pengetahuan, dan pengembangan pengetahuan semuanya
termasuk dalam pengantar modul.

b. Dalam konten memuat KD, tujuan dan indikator pembelajaran, materi, dan
informasi pendukung.

c. Bagian pentup mencakup bibliografi dan sampul belakang.

. Asumsi dan Batasan Pengembangan

. Asumsi

. Modul seperti ini yang berbasis Problem Based Learning dapat dimanfaatkan
sebagai sumber pembelajaran tematik

. Peserta didik Kelas V dapat memanfaatkan modul Pembelajaran berbasis
Masalah yang mendorong pemikiran Kritis dan kreatif

. Pada setiap tahap, modul instruksional berbasis embelajaran Berbasis Masalah
akan ditempatkan melalui langkah mereka untuk memastikan mereka siap

untuk peluncuran skala luas.

. Keterbatasan Pengembangan
. Modul pembelajaran tematik ini dirancang dengan menggunakan data dari
tinjauan literatur dan umpan balik peserta didik untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran berbasis masalah.
. Tujuan modul pembelajaran berbasis masalah untuk peserta didik kelas lima ini

adalah untuk membantu dan memecahkan masalah yang lebih imajinatif.



c. Modul berdasarkan pembelajaran pemecahan masalah tidak terbatas pada
waktu, melainkan data yang diperoleh sudah di anggap cukup maka di anggap
selesai penerapannya

d. SD Negeri 2 Sumberejo yang terletak di Kota Bandar Lampung merupakan
sekolah yang digunakan untuk menguji dan menyempurnakan modul
pembelajaran tematik berbasis PBL tersebut.

e. Pengetahuan dan kemampuan peserta didik sebelumnya diperhitungkan saat
modul pembelajaran dirancang untuk pendekatan tematik terhadap pendidikan

ini.



Il. KAJIAN PUSTAKA

A. Modul

1. Pengertian Modul

Modul dapat dipahami sebagai unit mandiri yang memiliki serangkaian langkah
instruksional terkoordinasi yang ditujukan untuk membantu peserta didik
menguasai konsep tertentu (Sani, 2013). Nurdin berpendapat bahwa sistem
pendidikan berbasis modul yang menekankan keterlibatan peserta didik dan
memungkinkan inovasi spontan di kelas lebih efektif untuk mendorong
pembelajaran sepanjang hayat. (Nurdin & Adriantoni, 2016). Dalam definisi
Asyhar, modul adalah unit instruksi yang berdiri sendiri (Asyhar, 2012). Modul
mencakup pembelajaran yang dipikirkan dan direncanakan dengan cermat
sehingga membantu pencapaian tujuan pendidikan. (Daryanto, 2014).

Berdasarkan pernyataan para ahli tersebut, modul dibuat sesuai dengan kurikulum
sehingga peserta didik dapat belajar tanpa bantuan pendidik, karena modul
dirancang sesuai dengan kompetensi dasar.

2. Komponen Modul

Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 134) Komponen modul sebagai

berikut:

a. Manual instruksional memberi pendidik informasi rinci tentang tujuan modul,
pekerjaan peserta didik yang dibutuhkan, sumber belajar yang

direkomendasikan, dan prosedur penilaian.
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b. Peserta didik diharapkan dapat memahami sepenuhnya materi yang disajikan
pada lembar kerja. Ada perkembangan yang jelas di seluruh pelajaran, dengan
konten yang diatur sesuai dengan hasil pembelajaran yang perlu dipenuhi.

c. Daftar Tugas, merupakan selebaran kertas yang berisikan kumpulan tugas atau
perincian masalah yang diamanatkan penyelesaiannya.

d. Solusi mendasar untuk mengevaluasi dan mengubah pekerjaan peserta didik.
Jika mereka menemukan kesalahan, peserta didik memeriksa pekerjaan mereka
lagi.

e. Sebagai alat untuk mengukur apakah tujuan modul sudah tercapai atau belum,
lembar kuis berfungsi untuk itu. Untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik
terhadap materi modul, ujian telah disiapkan.

f. Kunci jawaban berfungsi sebagai bahan evaluasi diri bagi peserta didik.

Berdasarkan informasi yang ditampilkan di atas, tampak bahwa modul terdiri dari
seperangkat instruksi untuk pendidik, seperangkat lembar kerja atau tugas,
seperangkat tes dengan kunci jawaban yang sesuai, dan sekumpulan hasil tes

dengan penjelasan yang sesuai kepada jawaban yang benar.

3. Modul Pembelajaran

Ada banyak pendapat yang mengartikan modul pembelajaran. Modul
pembelajaran sering digunakan oleh pendidik dan peserta didik untuk
memperlancar proses belajar dan pemahaman terhadap materi. Menurut
Winkel (2009: 472) pengertian modul pembelajaran dapat diartikan sebagai
program studi belajar mengajar. Modul pembelajaran menurutnya diartikan
sebagai satuan program terkecil yang dapat dipelajari secara mandiri,
perseorangan ataupun dipelajari langsung oleh siswa sendiri. Menurut
pendapat Nana Sudjana (2002: 132) yang memaknai pengertian modul sebagai
alat ukur yang lengkap. Dimana modul pembelajaran ini memiliki peran dan
tugas secara mandiri karena dapat dipergunakan untuk kesatuan dari seluruh

unit lainnya.
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Lebih lanjut menurut Anwar (2010) yang mendefinisikan bahwa modul
pembelajaran menekankan pada bahan ajar yang dibuat secara tersistematis.
Secara isi pun dikemas lebih komprehensif, menarik, dan memiliki metode
dan evaluasi yang memiliki kemanfaatan untuk mencapai tujuan, yaitu
mencapai kompetensi yang diinginkan. Berdasarkan beberapa pendapat ahli
peneliti menyimpulkan modul pembelajaran memiliki konsep bahan
pembelajaran untuk mencapai tujuan terhadap peserta didiknya dalam
menguasai satu unit pembelajaran satu ke unit pembelajaran yang lain. Secara
garis besar, pengertian modul dapat diartikan sebagai modul pembelajaran
yang dikemas dalam bahan ajar yang disusun secara sistematis, menarik dan

mudah untuk dipelajari secara mandiri.

4. Fungsi Modul

Menurut Prastowo (2015:107), modul memiliki tujuan sebagai berikut:

a. Otonomi peserta didik di kelas dipupuk melalui penggunaan modul
pembelajaran mandiri dan bentuk lain dari dukungan pedagogis otonom.

b. Mengganti tugas pendidik, modul sebagai bahan ajar menjelaskan mata
pelajaran yang dimana peserta didik dari segala usia dan latar belakang akan
dapat memahaminya, terlepas dari latar belakang atau pengalaman mereka.
Mengganti modul untuk pendidik manusia dengan demikian merupakan pilihan
yang layak.

c. Sebagai alat penilaian, karena setiap modul menyertakan kunci jawaban,
peserta didik dapat memeriksa pemahaman mereka sendiri tentang konten saat
mereka melanjutkan kursus. Itulah mengapa wajar untuk menyebut modul
sebagai sumber evaluasi juga.

d. Hal ini karena informasi yang terdapat dalam modul dapat menjadi sumber
yang berguna bagi peserta didik ketika mereka mempelajari materi pelajaran.

Jika kita mengambil Prastowo (2015:107) pada kata-katanya mengenai tujuan
modul itu selain kegunaannya sebagai bahan ajar otonom yang tidak memerlukan
pendidik, alat penilaian untuk mengukur pemahaman peserta didik, dan titik acuan

untuk materi pendidikan lainnya, modul juga memiliki beberapa tujuan lain.
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5. Indikator Modul

Menurut (Nesri, 2020) modul mempunyai daya tarik sebagai berikut:

a. Sampul depan. Untuk sampul buku, yang terpenting adalah keseimbangan yang
tepat antara warna, gambar (ilustrasi), ukuran font, dan bentuk font untuk
menarik perhatian pembaca.

b. Konten modul. Agar isi modul menarik, dapat disajikan dalam bentuk gambar
atau ilustrasi, menggunakan huruf miring, tebal, bergaris bawah atau diwarnai.

c. Pendidik bertugas untuk merancang tugas secara menarik.

d. Dimensi dan gaya tipografi. Mengubah ukuran dan bentuk font untuk
mencerminkan individualitas masing-masing peserta didik menghasilkan
desain yang bersih dan mudah dibaca.

e. Ruang spasi. Menempatkan ruang spasi dapat dilakukan di beberapa bagian
sebagai berikut.:

a) Sertakan baris kosong di sekitar judul bagian.

b) Batas (tepi)

c) Jarak diantara kolom, memberikan jarak celah yang besar menyebabkan
besar pula lebarnya.

d) Bagian atau bab mungkin bergantian satu sama lain.

f. koherensi

a) Pastikan bentuk dan tipografi yang Anda gunakan seragam di seluruh
dokumen.

b) Pertahankan jarak yang teratur. Judul dan baris pertama konten harus
memiliki spasi di antaranya.

c) Selalu pertahankan ukuran font dan ukuran margin yang konstan saat
menulis. (Nesri, 2020)

B. Problem Based Learning (PBL)
1. Pengertian Problem Based Learning (PBL)
Salah satu model pendidikan yang populer adalah Problem Based Learning

(PBL), di mana peserta didik melalui serangkaian masalah yang terstruktur dan

relevan dengan dunia nyata, kemudian peserta didik-peserta didik diarahkan ke
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arah potensi serangan untuk menemukan solusi. Tujuannya adalah untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam berpikir analitis, pemecahan

masalah, pembelajaran bidang konten, dan pemahaman konseptual.

Menurut Tan dalam Rusman (2012: 232) Kemampuan untuk menghadapi
kesulitan baik yang baru maupun yang sudah ada merupakan inti dari
"pembelajaran berbasis masalah”, yang telah didefinisikan sebagai penerapan
berbagai kecerdasan untuk masalah dunia nyata. Peserta didik dalam pendekatan
ini bekerja pada situasi dunia nyata untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan pemecahan masalah mereka, serta pemahaman mereka tentang topik
utama, sedangkan tanggung jawab utama pendidik adalah mendorong peserta

didik untuk menjadi otentik dalam pembelajaran mereka.

Kemampuan untuk beradaptasi dengan situasi baru dan kesulitan yang ada
merupakan inti dari pembelajaran berbasis masalah. Paradigma ini dibedakan
dengan penekanannya pada situasi dunia nyata sebagai sarana dimana peserta
didik dapat mengembangkan kapasitas mereka untuk belajar mandiri, memperkuat
kapasitas mereka untuk analisis kritis, dan memajukan pemahaman mereka

tentang konsep-konsep penting.

Keterlibatan aktif peserta didik dengan materi sangat penting untuk keberhasilan
pembelajaran berbasis masalah, yang menyajikan informasi baru dalam bentuk
masalah untuk mereka pecahkan sebelum beralih ke materi lain. Belajar
memahami konsep dan membangun keterampilan berbeda dengan belajar umum,

karena dimulai dengan situasi atau tantangan.

Melalui analisis, investigasi, dan pemecahan masalah, peserta didik memahami
konsep dan prinsip konten yang berkaitan dengan bekerja dan menyelidiki
keadaan atau masalah tertentu. Sedangkan menurut Moffit dan Rusman (2012:
241) pembelajaran berbasis masalah adalah sebuah strategi yang menggunakan
situasi dunia nyata sebagai latar di mana peserta didik memperoleh pemikiran
kritis dan kemampuan memecahkan masalah, serta memperoleh pengetahuan dan

konsep yang menjadi inti dari pembelajaran. Terdapat beberapa kesamaan yaitu
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terletak pada penyatuan penalaran deduktif dan induktif dalam proses kognitif,
yang merupakan tindakan mental yang dilakukan sebagai respons terhadap sifat
rumit masalah di dunia nyata. Konsekuensinya, diharapkan peserta didik akan
memiliki pemahaman menyeluruh tentang konten spesifik masalah dan akan
secara bertahap dan terus menerus memantau perkembangan sikap dan

kemampuan yang sesuai.

Peneliti menarik kesimpulan bahwa metode pengajaran ini melibatkan
penggunaan berbagai bentuk kecerdasan untuk menantang pemikiran tingkat
tinggi peserta didik dan mengarahkan mereka untuk memahami dasar-dasar mata
pelajaran yang ada. Problem Based Learning, memiliki langkah-langkah seperti
Tabel 1.

Tabel 1. Sintak Pembelajaran Berbasis Masalah

No. Tahap Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik
1.  Orientasi peserta didik Sediakan rangkuman tentang apa yang
pada masalah peserta didik harapkan untuk dipelajari,

uraikan latar belakang teori yang mereka
perlukan, dan dorong mereka untuk
mengambil peran aktif dalam mengatasi
masalah yang ditugaskan.

2. Mengorganisir peserta Memberikan bantuan kepada peserta
didik untuk belajar didik dalam hal pengajaran dan
bimbingan pada proses pemecahan
masalah.
3. Pengalaman Penting untuk mendorong anak-anak
individu/kelompok untuk mengumpulkan pengetahuan,

bereksperimen, menjelaskan dan
memecahkan masalah dengan benar.
4.  Mengembangkan dan Membantu peserta didik dalam mengatur
menerbitkan karya dan menyelesaikan tugas, seperti laporan,
dan mendorong mereka untuk
berkonsultasi dan belajar dari satu sama
lain saat mereka bekerja.
5. Menganalisis dan evaluasi  Penting bagi peserta didik untuk berpikir
proses pemecahan masalah  kritis tentang metode dan sumber yang
mereka gunakan.

Sumber: Rusman (2012: 243).



Versi yang berbeda dari paradigma instruksi Pembelajaran Berbasis Masalah

memiliki sintaks yang berbeda. Menurut Fogarty dalam Rusman (2012: 243):

Langkah pertama dalam pembelajaran berbasis masalah adalah mulai dengan

masalah yang campur aduk dan tidak terorganisir. Peserta didik memahami

kekacauan dengan menggunakan banyak kecerdasan dalam bentuk debat dan

investigasi sifat dari masalah yang dihadapi. Pembelajaran berbasis masalah

memerlukan proses berikut yang diselesaikan peserta didik:

1. menemukan masalahnya

2. Tentukan masalahnya

3. Kumpulkan fakta dengan KND
4. membuat hipotesis

5. Penelitian

6. Perumusan kembali masalah

7. Presentasi alternatif dan

8 mengusulkan solusi.

Sementara menurut Amir (2013:24) menguraikan tujuh tahapan pembelajaran

berbasis masalah, yaitu sebagai berikut:

a.

Berikan penjelasan tambahan untuk frasa atau ide yang membingungkan.
Fase awal ini dapat dicirikan sebagai periode di mana semua peserta didik
berbagi pemahaman yang identik tentang kondisi masalah atau ide sentral.
Masukkan masalah ke dalam kata-kata.

Terkadang hubungan antar fenomena masih kabur, oleh karena itu penting
untuk mengklarifikasinya sebelum melanjutkan.

Diagnosis Masalah

Informasi mengenai situasi dibagikan di antara para peserta didik.
Menciptakan poin ide dan lakukan analisa

Komponen diperiksa dan koneksi mereka divisualisasikan untuk peserta
didik, yang kemudian mengklasifikasikan bagian ke dalam kategori.
Proses menciptakan tujuan belajar.

Peserta didik mungkin menetapkan tujuan untuk pendidikan mereka sendiri
dengan merenungkan di mana mereka merasa pengetahuan mereka kurang.
Konsultasikan sumber daya tambahan untuk detail tambahan.

Tanggung jawab ada pada peserta didik untuk secara aktif mencari sumber

16

daya yang relevan dan membuat keputusan tentang apa yang harus dipelajari.

Para peserta didik memulai perencanaan jadwal dan identifikasi sumber.

Buat laporan kelas, yang harus mencakup sintesis dan pengujian pengetahuan

baru.

Pada tahap ini, penting untuk dapat meringkas, berdiskusi, dan meninjau hasil

percakapan.
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Berdasarkan ketiga sumber tersebut, pada saat menentukan (sintaks) pembelajaran

berbasis masalah. Alasannya adalah sintaks yang dikemukakan dalam Rusman

(2012: 243) sesuai kebutuhan hasil analisis dalam meningkatkan Critical and
Creative Thinking (CCT) Skill peserta didik kelas V sekolah dasar.

2. Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning (PBL)

a. Kelebihan Problem Based Learning

Ada sejumlah manfaat menggunakan strategi pembelajaran berbasis masalah di

kelas. Manfaat metodologi pembelajaran berbasis masalah Sanjaya adalah sebagai
berikut (2009: 220 — 221), vyaitu:

1)

2)

3)

4)

5)
6)
7)

8)

Pembelajaran kolaboratif melalui PBL adalah cara untuk menstimulus
pemahaman akademik peserta didik.

PBL memiliki potensi untuk memperluas kemampuan peserta didik dan
memberi penghargaan atas usaha mereka dengan membantu mereka
mendapatkan wawasan baru.

Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi untuk meningkatkan
praktik pendidikan.

Dengan menggunakan PBL, pendidik dapat mendemonstrasikan kepada
peserta didiknya bahwa konsep dasar di balik disiplin apa pun
(matematika, sains, dll.) adalah pola pikir dan serangkaian keterampilan
yang harus mereka peroleh.

Peserta didik lebih menyukai dan menikmati PBL karena PBL jauh lebih
menyenangkan bagi mereka.

PBL memiliki potensi untuk menumbuhkan pola pikir yang lebih analitis
pada peserta didik.

Pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat memfasilitasi akses peserta
didik ke konteks otentik untuk belajar.

Pembelajaran berbasis proyek berpotensi memicu kecintaan belajar
seumur hidup pada anak-anak yang bertahan lama setelah mereka
meninggalkan kelas.

Menurut Warsono dan Hariyanto, (2012: 152) kelebihan PBL antara lain:

a.

Keterampilan pemecahan masalah diuji ketika peserta didik menghadapi
permasalahan diluar kelas.

Meningkatkan relasi kehidupan sosial dengan berkomunikasi secara rutin
kepada teman.

Meningkatkan keakraban antara pendidik dengan peserta didik.

. Dorong peserta didik untuk mencoba hal-hal baru dengan mengajari

mereka cara melakukan eksperimen.

Lebih lanjut menurut Kurniasih, (2015: 49) Kelebihan dari pembelajaran berbasis

masalah antara lain:
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a. Perkuat kemampuan analitis dan imajinatif peserta didik.

b. Dapat membantu anak-anak mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah mereka sendiri.

c. Angkat semangat peserta didik dan buat mereka bersemangat belajar.

d. Memfasilitasi pembelajaran dengan memaparkan peserta didik pada
konteks baru

e. Sarana yang memungkinkan untuk menginspirasi peserta didik untuk
belajar pada waktu mereka sendiri

f. Menginspirasi orisinalitas di kalangan peserta didik melalui diseminasi
temuan akademik yang relevan.

g. Lingkungan belajar yang efektif didirikan dengan bantuan paradigma ini.

h. Peserta didik dalam kerangka kerja ini bekerja untuk mengintegrasikan
informasi dan keterampilan mereka secara bersamaan sebelum
menerapkannya dalam pengaturan yang sesuai.

i. Peserta didik dalam paradigma ini mengumpulkan sumber daya mereka
dan menggunakan keahlian mereka dalam pengaturan kolaboratif.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan
berikut tentang manfaat peserta didik yang menggunakan persamaan
permasalahan dalam pendidikan mereka kepada kehidupan nyata dan
menunjukkan peningkatan di berbagai bidang seperti pemikiran kritis,
keterampilan komunikasi antar pribadi, dan kemampuan untuk bekerja secara

efektif dalam tingkatan kelompok ataupun pribadi.

b. Kelemahan Problem Based Learning

Terlepas dari kekuatan nyata model pembelajaran berbasis masalah, PBL
memiliki keterbatasan yang melekat yang mencegahnya dari sepenuhnya
menyadari potensinya untuk mendorong pengembangan keterampilan dan daya
cipta peserta didik. kelemahan model pembelajaran berbasis masalah menurut
Sanjaya (2009: 221) antara lain : Karena peserta didik tidak tertarik atau tidak
percaya diri dengan kemampuan mereka untuk mengatasi tantangan, mereka
memilih untuk tidak melakukannya. Model PBL yang terencana dengan baik
sangat penting untuk pencapaian peserta didik. Tidak peduli seberapa keras
mereka berusaha untuk belajar, mereka sulit mengatasi kesulitan yang mereka

pelajari.

Warsono dan Hariyanto (2012: 152) menyoroti beberapa keterbatasan dalam

menerapkan paradigma Pembelajaran Berbasis Masalah mereka, antara lain:
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1) Pelaku pemecahan masalah sangat kurang di sekolah.

2) Mahal dan memakan waktu untuk diterapkan.

3) Mengawasi perilaku peserta didik saat tidak dalam jadwal pembelajaran
merupakan kesulitan bagi para pendidik.

Sementara menurut Kurniasih (2015: 50) di bawah ini adalah beberapa masalah
dengan instruksi berbasis masalah.:

1) Karena kompleksitas pendekatan dan tingkat fokus yang tinggi serta
kecerdikan yang diperlukan dari peserta didik, mereka memerlukan waktu
untuk menyesuaikan diri.

2) Menggunakan strategi ini memerlukan banyak persiapan sebelumnya dari
pendidik. Untuk alasan sederhana bahwa mungkin setiap kesulitan perlu
diatasi agar intinya tidak hilang.

3) Banyak peserta didik tidak menyadari urgensi dari pembelajaran di sekolah,
terkhusus kepada mereka yang tidak terlatih dari segi pengalaman.

Model pembelajaran yang menantang dan menyenangkan dapat membantu peserta
didik mengembangkan pemikiran Kritis, hubungan interpersonal dalam bekerja
dalam kelompok, dan motivasi untuk belajar mandiri. Beberapa tantangan muncul
saat mencoba menggunakan paradigma ini di kelas, seperti kesulitan pendidik
dalam beralih ke peran fasilitator dan proses pembelajaran yang memakan waktu

lebih lama dari biasanya.

3. Karakteristik Problem Based Learning (PBL)
Menurut Rusman (2012: 232) di bawah ini adalah beberapa poin karakteristik
berbasis masalah.:

a. Dari kesulitan itulah pengetahuan diperoleh.

b. Masalah-masalah dunia nyata yang tidak terstruktur yang terungkap.

¢. Sudut pandang yang berbeda diperlukan saat menangani masalah.

d. Ketika peserta didik menghadapi masalah, kumpulan informasi, sikap, dan
keterampilan mereka yang ada diuji. Ini mendorong mereka untuk mencari
peluang belajar baru dan menilai keahlian mereka saat ini.

e. Mencapai penguasaan hidup sendiri membutuhkan latihan.

f. Bagian dari proses Pembelajaran Berbasis Masalah adalah mengumpulkan data
dari berbagai sumber dan menilai keandalannya.

g. Saling membantu, saling pengertian, dan usaha bersama adalah ciri khas dari
proses pendidikan.

h. Menguasai materi informasi sangat penting, tetapi begitu juga mengembangkan
keterampilan yang diperlukan untuk melakukan penelitian dan
mengidentifikasi serta menerapkan solusi.
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. Karena transparansi metode PBL, peserta didik didorong untuk mensintesis dan

mengintegrasikan pengetahuan mereka.

. Penilaian dan evaluasi pembelajaran dan pengembangan peserta didik

merupakan bagian integral dari pembelajaran berbasis proyek.

Menurut Abidin (2016: 161) Problem Based Learning memiliki karakteristik

sebagai berikut:

a.
b.
C.

Dari kesulitan itulah pengetahuan diperoleh.

Masalah kontekstual dan dunia nyata dieksploitasi dalam latihan.

Keahlian konten pembelajar, metakognisi, dan metakompetensi semua bisa
mendapatkan keuntungan dari paparan tantangan dunia nyata.

Penekanan pada mendorong peserta didik untuk belajar atas inisiatif mereka
sendiri.

e. Gunakan bahan pelajaran yang berbeda.

g.

h.

Melalui penggunaan strategi pengajaran yang menekankan pada kerja
kelompok, komunikasi, dan kerjasama.

Menyoroti pentingnya belajar bagaimana melakukan penelitian, memecahkan
masalah, dan meningkatkan pengetahuan.

Meningkatkan kapasitas peserta didik untuk berpikir secara tinggi dan Kritis.
Penuh dengan analisis, penelitian, dan kajian tentang masalah pendidikan.

Lebih lanjut menurut Fathurrohman (2015: 115) pembelajaran juga memiliki ciri-

ciri yang menentukan dari pembelajaran berbasis masalah:

a.
b.

o o

@

Tantangannya adalah di mana pendidikan dimulai.

Verifikasi bahwa pertanyaan mencerminkan jenis pemikiran dan kesulitan yang
dihadapi oleh peserta didik di dunia nyata.

Pengajaran berbasis solusi adalah metode yang terbukti.

Memberikan posisi penting pada kegiatan belajar mandiri.

Pembedaan pada materi pembelajaran.

Mengharapkan peserta didik untuk memberikan presentasi untuk menunjukkan

apa yang telah mereka pelajari. Hasilnya, kemampuan peserta didik meningkat.

C. Pembelajaran Tematik

1. Hakikat Pembelajaran Tematik

Belajar merupakan kunci vital dalam pendidikan. Dalam prosesnya, pembelajaran

selalu mendapat tempat yang luas berbagai disiplin ilmu Pargito (2019).
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Salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas Salah satu implementasi
pembelajaran di sekolah adalah dengan mengembangkan bahan ajar.
Pembelajaran dalam bentuk modul saat ini menjadi kebutuhan yang sangat
mendesak, mengingat hal tersebut merupakan salah satu konsekuensi penerapan
kurikulum 2013. Perdana, R & Wahyudin, Y (2022).

Salah satu metode pembelajaran tematik (integrated education) adalah pendekatan
tematik yang mendorong peserta didik untuk menyelidiki dan mempelajari prinsip
dan gagasan ilmiah dalam konteks holistik, relevan, dan dunia nyata melalui
pembelajaran kolaboratif dan mandiri. Menurut Trianto, (2011: 139) Ketika
beberapa kursus dihubungkan bersama, peserta didik diberikan pendidikan yang
lebih komprehensif dan relevan. Setiap tema yang diberikan adalah fokus utama
penelitian ini. Menurut Shobirin, (2016: 90) menyatakan bahwa:

Dalam konteks pendidikan, ada dua cara untuk mencapai hal tersebut:
pertama, dengan memadukan berbagai konsep dasar dalam proses
pembelajaran; dan kedua, melalui perpaduan berbagai sikap, kemampuan,
dan informasi yang diperoleh selama pembelajaran. Dengan
menghubungkan makna dari banyak ide dasar di bawah benang merah,
tema memastikan bahwa peserta didik memperoleh pemahaman yang
lengkap dari ide-ide ini. Akibatnya, peserta didik dapat memperoleh
makna penuh dari pendidikan mereka sebagaimana dibuktikan dalam
berbagai pilihan topik.

Lebih lanjut pembelajaran tematik menurut Poerwadarminta dalam Rusman
(2015: 140) menyatakan bahwa :

Dengan pertimbangan yang cermat terhadap topik yang dihadapi, pendidik
dan peserta didik berkolaborasi untuk merancang tema sentral yang
memandu pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu jenis ini. Tema
adalah konsep atau ide sentral yang dibicarakan.

Peneliti dapat menarik kesimpulan tentang apa itu pembelajaran tematik
berdasarkan perspektif beberapa ahli yang dikutip di atas: pembelajaran yang
mengintegrasikan beberapa bidang topik di bawah tema pemersatu, memberi
peserta didik pemahaman yang lebih holistik tentang bagaimana mata pelajaran

yang berbeda cocok satu sama lain.
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2. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Ada ciri-ciri yang menentukan pembelajaran tematik sebagai pendekatan

pedagogis di sekolah dasar menurut Rusman (2012: 258) sebagai berikut:

a.
b.
C.

Peserta didik adalah titik fokus kurikulum dalam pembelajaran tematik.
Mengekspos anak-anak ke situasi dunia nyata (konkret).

Ada beberapa ketidakjelasan mengenai penggambaran yang jelas dari
topik yang berbeda. Dalam pendekatan ini, keprihatinan peserta didik
sendiri adalah titik fokus studi.

Konsep dari berbagai topik bidang studi disajikan secara terpadu.

. Sebagai hasil dari kemampuan beradaptasinya, instruksi tematik

memungkinkan pendidik untuk mengintegrasikan konten dari berbagai
disiplin ilmu secara mulus.

Pembelajaran yang dipersonalisasi untuk tujuan dan minat masing-
masing individu. Kekuatan dan kelemahan setiap peserta didik
diidentifikasi, dan mereka diberi alat untuk mengembangkan kekuatan
dan mengatasi kelemahan tersebut.

. Menerapkan teori pendidikan berbasis bermain dalam situasi yang

sebenarnya.

Sebagai suatu proses, yang membedakan pembelajaran tematik, dalam hal ini

Sukayati dalam Rusydi, dkk. (2018: 5-7) menjelaskan karakteristik pembelajaran

terpadu sebagai berikut:

a.

Ditujukan untuk anak sekolah (student centered). Pendidik saat ini
memainkan peran pembinaan yang lebih besar, yaitu memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran yang bermakna.

. Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk belajar dengan

melakukan. Pendekatan langsung ini membantu peserta didik
mendasarkan pemahaman mereka tentang konsep yang lebih teoretis
dalam sesuatu yang nyata.

. Tidak mudah membedakan satu masalah dengan masalah lainnya. Tiga

tahun pertama sekolah dasar (kelas 1, 2, dan 3) adalah tempat sebagian
besar pendidikan peserta didik akan dihabiskan, jadi tampaknya masuk
akal bahwa di sinilah sebagian besar konsentrasi kurikulum akan
diarahkan.

. Memadukan ide dari berbagai disiplin ilmu menjadi satu kesatuan dalam

kegiatan pembelajaran. Kemudian, mereka dapat memahami gambaran
besar dari konsep-konsep ini. Wawasan seperti ini sangat penting untuk
membimbing anak-anak menuju penyelesaian yang efektif dari masalah
yang mereka hadapi setiap hari.

. Sebagai pendidik, memiliki kebebasan untuk menyesuaikan pelajaran

pembelajaran campuran Anda dengan kebutuhan dan minat peserta didik
Anda, serta dengan konteks sekolah dan peserta didiknya.
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f. Preferensi dan persyaratan peserta didik dapat membentuk hasil
pendidikan. Karena itu, anak-anak akan memiliki kesempatan yang lebih
baik untuk mewujudkan potensi akademik penuh mereka.

D. Critical and Creative Thinking (CCT) Skills

Pendidikan merupakan suatu proses yang berkesinambungan untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, sikap dan kemampuan berpikir yang dilakukan
seseorang untuk mengembangkan keterampilan yang nantinya dapat berguna
dalam kehidupan bermasyarakat. Salah satu bentuk keterampilan berpikir yang
diperoleh melalui proses pendidikan adalah kemampuan berpikir kritis. Rosidin et
al., (2019).

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menuntut siswa untuk memiliki
kemampuan berpikir yang beragam. (Rosidin & Suyatna, 2019). Berpikir kritis,
seperti yang didefinisikan oleh Ennis (1996), adalah pikiran yang merefleksikan
tindakan dan kata-kata serta mempertanyakan keyakinan yang diterima begitu
saja. Berikut adalah lima poin tanda berpikir kritis yang disampaikan oleh Ennis
(1996): kemampuan untuk (1) memahami detail suatu masalah; (2) kemampuan
untuk mengetahui fakta-fakta yang diperlukan untuk memecahkan masalah; (3)
kemampuan untuk menggunakan penalaran yang logis dan bukti yang dapat
diandalkan; (4) kesadaran akan prasangka berdasarkan pandangan dunia bersama;
dan (5) kompetensi dalam mengevaluasi implikasi dari setiap pernyataan yang
ditegaskan. Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting untuk
mengarungi tantangan kehidupan sehari-hari.

Elder & Paul (2008) menyebutkan ada 6 tingkatan berfikir kritis yaitu:

1. Berpikir yang tidak direfleksikan (unreflective thinking)
Pemikir kadang-kadang tidak memiliki kemampuan untuk menilai secara kritis
proses pemikiran mereka sendiri dan sering memperoleh bakat kognitif yang
canggih tanpa menyadari bahwa mereka melakukannya. Oleh karena itu
berpikir tidak dapat dinyatakan secara akurat karena merupakan kegiatan yang
memerlukan penggunaan akal. Di pengadilan, mereka gagal memenuhi
persyaratan minimal seperti dapat dipahami, tepat, lengkap, relevan, atau logis.
2. Berpikir yang menantang (challenged thinking)
Mengetahui bahwa pemikiran yang berkualitas membutuhkan perenungan
secara sadar, menyadari bahwa pemikirannya sendiri seringkali kurang
sempurna tanpa dapat menunjukkan dengan tepat sumbernya, dan sebagainya.
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tertentu.

3. Berpikir permulaan (beginning thinking)
Meskipun mereka hanya tahu sedikit, para pemikir terus mengutak-atik bakat
berbasis pengetahuan mereka. Dalam hal ini mereka belum memikirkan
rencana metodis untuk meningkatkan kemampuan berpikir.

4. Berpikir latihan (practicing thinking)
Bahkan setelah analisis diri yang ekstensif, tingkat pemahaman seorang
pemikir terhadap proses berpikirnya sendiri tetap dangkal di banyak area.

5. Berpikir lanjut (advanced thinking)
Meskipun mereka mungkin mahir menganalisis pemikiran mereka sendiri
dalam berbagai domain, pemikir yang mendalam sering kurang memahami
proses pemikiran mereka sendiri.

6. Berpikir yang unggul (accomplished thinking)
Mereka yang berpikir kritis menyadari tindakan mereka dan sangat bergantung
pada intuisi mereka. Pikiran kreatif belajar berpikir kritis di dalam diri mereka
sendiri. Mereka menyajikan informasi dengan cara yang jelas, ringkas,
persuasif, relevan, dan logis.

Dalam penelitian ini menggunakan indikator berdasarkan penelitian dari
(Perdana et al., 2020) Adapun indikator keterampilan berpikir kritis dan kreatif
meliputi 6 aspek, yaitu: 1) Problem sensitivity, 2) Analysis 3) Inferences 4)

Make Elaboration 5) Evaluation dan 6) Novelty jika dijelaskan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Aspek Critical and Creative Thinking (CCT) Skills

Aspek Deskripsi Indikator
Problem Daya cipta yang muncul - Ciptakan wawasan baru
sensitivity sebagai respons terhadap ~ dengan menganalisis
tantangan atau peluang masalah yang harus
yang dihadapinya dan dipecahkan (Fluency)
menciptakan sesuatu -Memprediksi pandangan
yang baru. sebuah masalah dari berbagai
perspektif (Flexibility).
Analysis Kemampuan -Mengidentifikasi bukti
mengidentifikasi berdasarkan data yang
kebenaran antara ada (nterpretation)
pertanyaan dan konsep - Pengambilan keputusan
serta dapat menyatakan berdasarkan fakta terkait
keputusan dengan dengan argumen pendukung
informasi yang tepat atau sanggahan (Reason).
Inferences Kemampuan menjelaskan -Menjelaskan arti atau istilah
kebenaran antara data yang digunakan (Clarity)
dengan teori yang yang -Ketajaman pemahaman untuk
berlaku dan dapat dapat dikomunikasikan kepada

mempertahankan orang lain (Insight)
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Aspek Deskripsi Indikator

pendapatnya untuk dapat
diterima oleh orang lain

Make Kemampuan -Mengembangkan sesuatu
Elaboration menguraikan sesuatu untuk lebih dipahami oleh
secara lebih rinci untuk dirinya sendiri atau orang
dapat dipahami oleh lain (Generating)
orang lain - Klarifikasi dengan

pertimbangan ulang,
menggunakan sudut pandang
baru atau yang sudah ada

(Redefinition)

Evaluation Keterampilan -Kesadaran proses berpikir
menentukan kebenaran dalam memahami
pertanyaan atau kemampuan yang
presentasi dengan dimiliknya (Self regulated)
membagikan pemikiran -Meneliti kembali secara
dan perasaan seseorang menyeluruh keputusan yang di
tentang topik yang ambil (Overview)
sedang dibahas dan
menganalisis keabsahan
kesimpulan yang diambil
dari deskripsi dan
argumen yang disajikan.

Novelty Kemampuan membuat -Menghasilkan atau
atau menyelesaikan menyelesaikan sesuatu dengan
sesuatu dengan cara yang  cara yang berbeda dan asli dari
berbeda tetapi bernilai dirinya sendiri karena jarang
kebenaran atau digunakan oleh kebanyakan
kebermanfaatan orang (Originally)

Sumber: (Perdana et al., 2020)

E. Penelitian Relevan

1. Kajian oleh Ryzal Perdana (2020) berjudul “Pengembangan Model
Pembelajaran Inquiry-Based Social Complexity (ISC) Untuk Mengaktifkan
Kemampuan Critical and Creative Thinking (CCT).” Temuan dari analisis
non-parametrik dari tes produk. Tingkat signifikansi yang ditentukan dengan
analisis adalah 0,0004 (0,05), hasil ini menunjukkan bahwa pembelajaran
menggunakan model ISC lebih baik dibandingkan menggunakan DL dalam
memberdayakan CCT peserta didik. Persamaan dengan riset peneliti sama-
sama memberdayakan Critical and Creative thinking (CCT) Skills”. Namun,
model Inquiry into Social Complexity (ISC) digunakan dalam studi yang

langsung dapat diterapkan pada situasi aslinya.
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Penelitian yang dilakukan oleh Fadila, et al. (2022) dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis PBL untuk
Peningkatan Berpikir Kritis di Sekolah Menengah”, ia menemukan bahwa
PBL efektif dalam membantu peserta didik mengembangkan kemampuan
berpikir kritisnya. Respon peserta didik dan pendidik terhadap pertanyaan
ilmiah mengungkapkan bahwa kepraktisan modul pembelajaran berbasis IPA
meningkatkan pemikiran kritis peserta didik terhadap materi yang berkaitan
dengan sistem pernapasan manusia (86,97% tanggapan peserta didik; 79,06%
tanggapan pendidik). Mirip dengan penelitian, kedua peneliti menggunakan
modul pembelajaran berbasis masalah untuk mengukur pemikiran kritis
peserta didik. Perbedaan dalam riset peneliti mengembangkan modul
pembelajaran tematik sedangkan penelitian relevan mengembangkan modul

pembelajaran IPA.

Penelitian yang dilakukan oleh Mardia, et al. (2022) Dengan judul
penelitiannya “Pengembangan bahan ajar tematik terpadu berbasis Problem
Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada anak
kelas V Sekolah Dasar”, ia melihat bagaimana penggunaan metode ini dapat
membantu peserta didik di jenjang kelas tersebut. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran tematik terpadu berbasis
masalah untuk meningkatkan penalaran analitis di kalangan peserta didik ini
dapat direalisasikan. Para peneliti dan pendidik sama-sama menggunakan
modul pembelajaran berbasis masalah sebagai alat untuk mengukur
kecakapan analitis peserta didik. Terdapat sedikit perbedaan dengan penilitian
yang dilakukan oleh peneliti yaitu dalam melakukan penelitian relevan

kaitannya hanya kepada pengukuran kemampuan untuk berpikir secara kritis.

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahman & Latif, 2020) dalam penelitiannya
yang berjudul “Pengembangan Materi Pembelajaran Tematik Terpadu
berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Peserta didik Kelas V Sekolah Dasar”. Bahwa unit transfer energi
termal pembelajaran berbasis masalah (PBL) valid dan dapat diterapkan

secara praktis, karena sumber daya untuk pendidikan ini dibuat secara andal
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dengan mempertimbangkan teori dan juga mudah digunakan. Karena bahan
ajar yang dihasilkan memiliki efek konstruktif pada pemikiran kritis peserta
didik, mereka tampil baik pada tes kinerja, menunjukkan keefektifan
pembelajaran berbasis masalah yang terintegrasi sumber daya instruksional
tematik. Mirip dengan penelitian, kedua peneliti menggunakan modul
pembelajaran berbasis masalah untuk mengukur pemikiran kritis peserta
didik. Perbedaan dalam riset peneliti mengembangkan modul pembelajaran
tematik sedangkan penelitian relevan mengembangkan modul pembelajaran

tentang kalor dan perpindahannya.

Penelitian yang dilakukan oleh (Selviani, 2019) dalam penelitiannya yang
berjudul “Pengembangan Modul Biologi Pembelajaran Berbasis Masalah
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Peserta didik SMA”.
Dapat dilihat bahwa PBL materi biologi yang dikembangkan telah memenuhi
persyaratan kualifikasi dari segi isi, struktur, dan bahasa, dan (2) modul PBL
biologi yang dirancang berhasil menumbuhkan tingkat berpikir kritis yang
lebih tinggi. peserta didik SMA, dan (3) kinerja peserta didik yang
menggunakan modul mandiri menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar
yang cukup besar antara peserta didik yang menggunakan modul PBL Biologi
dengan peserta didik yang menggunakan metodologi PBL tanpa modul. Skor
PBL lebih tinggi daripada tanpa modul yang dipimpin pendidik. Mirip
dengan penelitian, kedua peneliti menggunakan modul pembelajaran berbasis
masalah untuk mengukur pemikiran kritis peserta didik. Perbedaan penelitian
adalah peneliti mengembangkan modul kajian tematik, sedangkan penelitian

sesuai dengan modul kajian biologi di tingkat menengah atas.

Penelitian yang dilakukan oleh (Soviana et al., 2017) dalam penelitiannya
yang berjudul “Mengembangkan modul berbasis masalah untuk
meningkatkan kreativitas peserta didik”. Tingkat respons peserta didik rata-
rata pada survei adalah 8,2%, dan kinerja peserta didik rata-rata pada tes
berpikir kreatif berkisar antara 23,3 hingga 70,62. Oleh karena itu,

dimungkinkan untuk melanjutkan (simulasi) pada tahap modul berbasis
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masalah gerak benda yang merangsang kreativitas peserta didik. Peneliti juga
menggunakan modul pembelajaran berbasis masalah untuk mengukur daya
cipta peserta didik, seperti yang digunakan dalam komunitas riset. Perbedaan
dalam riset peneliti mengembangkan modul pembelajaran tematik sedangkan
penelitian relevan mengembangkan modul materi gerak pada benda.
Perbedaan dalam riset peneliti meningkatkan Critical and Creative thinking
(CCT) Skills sedangkan penelitian relevan hanya mengukur kemampuan

berpikir kreatif saja.

Penelitian oleh (Aisyah et al., 2021) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengembangan E Modul Berbasis Problem Based Learning Pada Mata
Pelajaran PAI”. Ilmuwan dan desainer produk sama-sama menggunakan
modul pembelajaran berbasis masalah dalam pekerjaan mereka. Perbedaan
dalam riset peneliti meningkatkan Critical and Creative thinking (CCT)
Skills sedangkan penelitian relevan hanya sebatas mengembangkan produk

saja.

Penelitian yang dilakukan oleh (Harahap et al., 2022) dalam penelitiannya
yang berjudul “pengembangan bahan ajar berbasis masalah terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematis”. Temuan menunjukkan bahwa
pengembangan pembelajaran dimulai menggunakan bahan ajar berbasis
masalah yang dikembangkan untuk menumbuhkan kreativitas matematika
peserta didik dalam mempelajari bentuk aljabar secara efektif di kelas. Kedua
kelompok memiliki banyak kesamaan karena sama-sama menggunakan
modul pembelajaran berbasis masalah. Perbedaan dalam riset peneliti
meningkatkan Critical and Creative thinking (CCT) Skills sedangkan

penelitian relevan hanya berfokus pada kemampuan berfikir kreatif.

Penelitian yang dilakukan oleh (Asrianengsi et al., 2018) dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengembangan modul pembelajaran berbasis
problem based learning (pbl) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
peserta didik SMP” Berdasarkan data jawaban peserta didik dan pendidik,
termasuk kriteria sangat praktis, 86,97% tanggapan peserta didik, dan 79,06%
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tanggapan. Para peneliti dan pendidik sama-sama menggunakan modul
pembelajaran berbasis masalah sebagai alat untuk mengukur kecakapan
analitis peserta didik. Perbedaan dalam riset peneliti mengembangkan modul
pembelajaran tematik sedangkan penelitian relevan mengembangkan modul

pembelajaran IPA pada tingkat SMP.

10. Penelitian Utama dan Kristin (2020) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning terhadap Kemampuan Berpikir Kritis
di Sekolah Dasar”, menggunakan uji-t untuk menguji hipotesis uji-t. Peserta
didik kelas V SD Negeri 12 Gunung Tuleh yang menggunakan pendekatan
pembelajaran PBL menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis
yang cukup besar. Para peneliti sama-sama menggunakan modul
pembelajaran berbasis PBL. Perbedaan dalam riset peneliti mengembangkan
modul pembelajaran tematik berbasis PBL untuk meningkatkan CCT skills
sedangkan pada penelitian relevan untuk meningkatkan kemampuan berpikir

Kritis peserta didik saja.

F. Kerangka Pikir

Modul pembelajaran yang dirancang oleh pihak pemerintah seharusnya
menciptakan stimulus kepada pendidik untuk menciptakan model yang kreatif
dalam proses pembelajaran. Namun, dalam prakteknya, beberapa pendidik
sekarang menciptakan sumber daya instruksional yang dapat diintegrasikan

dengan ke dalam kerangka instruksional yang diberikan.

Modul yang dibuat oleh pendidik dapat digunakan sendiri atau bersama dengan
sumber pengajaran dan penelitian lainnya. Pendidik dapat membantu
meringankan kekurangan sumber belajar bagi peserta didiknya dengan membuat
modul sendiri untuk digunakan sendiri atau bersama dengan sumber daya yang
ada. Data observasi yang dikumpulkan dari ruang kelas di SD Negeri 2 Sumberejo
mengungkapkan bahwa pendidik jarang merujuk pada sumber selain buku
pelajaran. Selain itu, ada penurunan dalam dorongan peserta didik untuk

mengatasi masalah yang tercipta di lingkungan mereka. Peserta didik kurang
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memiliki kemampuan berpikir analitis dan kreatif untuk menjawab permasalahan

yang ada saat ini.

Belajar berpikir kritis dan kreatif adalah keterampilan yang perlu diasah dari
waktu ke waktu. Kerangka Pembelajaran Berbasis Masalah adalah salah satu
contoh metode instruksional dengan aplikasi di sini. Indikator keterampilan CCT
digunakan sebagai pedoman dalam proses pembuatan modul yang berbasis pada

pendekatan pembelajaran berbasis masalah.

Modul pembelajaran yang telah dibuat yaitu tema 4 (Sehat itu Penting) subtema 1
(Peredaran Darahku Sehat) yang didalamnya terdapat sintaks model Problem
Based Learning untuk meningkatkan Critical and Creative Thinking (CCT)
Skills peserta didik. Modul ajar yang dibuat cukup fleksibel untuk dapat diakses
oleh peserta didik dengan berbagai tingkat pengetahuan sebelumnya, temuan
penelitian ini disajikan dalam format yang memungkinkan visualisasi

perkembangan ide secara intuitif.
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ANALYSIS

meliputi karakteristik peserta didik,
kompetensi peserta didik, materi
yang sesuai tuntunan kompetensi
serta bahan ajar yang digunakan

N\
—/

Rancangan
Akhir

Modul yang
mengandung
sintaks model
PBL

pendidik.

EVALUATION

IMPLEMENTATION
Implementasi dilakukan
guna mengukur
seberapa keefektifan
produk yang
dikembangkan oleh
peneliti dengan
perbandingan melalui
kelas kontrol dan
eksperimen.

Rancangan Awal

DESIGN

Memilih bahan ajar, materi dan model

pembelajaran.

Desain Hipotetik

1. Menetapkan materi tema 4 (sehat itu
penting) subtema 1 (peredaran darahku
sehat) pembelajaran 1 sampai 6

2. Membuat modul berbasis model Problem
Based Learning untuk meningkatkan
Critical and Creative Thinking (CCT)
Skills peserta didik.

DEVELOPMENT

Modul berbasis Problem Based Learning

Validasi
ahli,
kelayakan
materi,
kebahasaan,
dan media

Gambar 3. Kerangka Berpikir




I11.  METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini, yaitu research and development atau penelitian
pengembangan. Penelitian dan pengembangan dimaksudkan untuk menghasilkan
suatu produk. Jenis penelitian R&D yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model desain Borg dan Gall (2003). Langkah yang pertama dilakukan adalah
tahap analisis kebutuhan, pada tahap ini peneliti mencari kondisi yang sedang
terjadi dan dibandingkan dengan kondisi idealnya, setelah dianalisis hasil
penelitian yang didapatkan maka langkah yang selanjutnya adalah
mengembangkan kebutuhan yang seharusnya sesuai dengan kebutuhan di
lapangan agar menghasilkan produk yang ideal. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk berupa modul pembelajaran tematik berbasis problem
based learning untuk meningkatkan critical and creative thinking (CCT) skills
yang diterapkan pada pembelajaran tematik di kelas V SD. Wujud produk secara
nyata yang akan dihasilkan dalam penelitian ini: buku modul pembelajaran

tematik yang telah disesuaikan dengan model problem based learning.

B. Prosedur Penelitian

Desain penelitian dan pengembangan mengacu pada model Borg and Gall.
Prosedur pengembangan telah disederhanakan menjadi tiga tahap, yaitu (1) Tahap
studi pendahuluan, (2) tahap pengembangan produk, (3) tahap pengujian produk.
Berikut langkah-langkah dalam penelitian pengembangan dapat dilihat pada
Gambar 4.
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Gambar 4. Prosedur Penelitian
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1. Tahap studi pendahuluan

a. Penelitian Awal

Pada titik ini, penelitian telah dilakukan, dan data awal telah dikumpulkan melalui
kerja lapangan dan tinjauan pustaka. Analisis kurikulum, lingkungan kelas, dan
persyaratan peserta didik dilakukan di lapangan untuk menginformasikan
penelitian ini. Buku-buku dan bahan-bahan lain yang berkaitan dengan penelitian
digunakan untuk menyusun evaluasi literatur. Hasil penelitian ini menemukan
bahwa sebagian besar atau sebanyak 100 responden di SDN Bandar Lampung
memiliki kemampuan berpikir kritis dan kreatif yang rendah dalam hasil
belajarnya. Temuan ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mardia, et al. (2022) di kelas V Sekolah Dasar menemukan bahwa peserta didik
kurang mampu berpikir kritis, menganalisis, mencari solusi dari permasalahan
yang terjadi. Sementara itu, penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Soviana et
al., 2017) di kelas VIII SMP didapatkan nilai rata-rata pada soal pre-test sebesar
23,43 dengan kategori sangat kurang kreatif.

b. Analisis Kebutuhan

Pada tahap ini disimpulkan bahwa pendidik dan peserta didik membutuhkan
modul pembelajaran yang cocok untuk pembelajaran tematik, modul
pembelajaran yang memungkinkan peserta didik dan pendidik memiliki
pengalaman nyata selama proses pembelajaran, sehingga anak dapat menemukan,
membangun dan mengembangkan kompetensinya sendiri. pandangan dan
keterampilan dari perspektif yang berbeda. pengembangan secara mandiri. Pada
tahap ini dimungkinkan untuk mengimplementasikan pengembangan produk yang

diinginkan oleh pendidik dan peserta didik.

Kelas V SD Negeri 2 Sumberejo diberikan angket yang dirancang untuk menilai
kemampuan berpikir kritis dan kreatif (CCT) mereka, yang terdiri dari sepuluh
soal yang dikembangkan sesuai dengan enam komponen CCT. Kemudian, tes
yang terdiri dari sepuluh pertanyaan deskripsi, masing-masing mewakili aspek
berpikir kritis dan kreatif (CCT) yang berbeda, diberikan kepada 100 peserta didik
kelas V di SD Negeri 2 Sumberejo untuk menentukan tingkat kemampuan CCT
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mereka. Preferensi peserta didik dinilai menggunakan skala Likert berdasarkan
indikator berikut, sebagaimana ditentukan oleh temuan survei yang dilampirkan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Bobot Skor Skala Likert untuk Penilaian Lembar Angket
Pilihan Jawaban Bobot Skor
Sangat Setuju
Setuju
Netral
Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuju
Sumber: (Sugiyono, 2012)

Analisis yang digunakan untuk instrumen kemampuan awal critical and creative
thinking (CCT) skills peserta didik digunakan kriteria pada Tabel 4.

PN WO

Jumlah Perolehan Skor

Skor Maksimal x 100

Nilai siswa =

Analisis angket kebutuhan peserta didik pada indikator Problem Sensitivy dengan
presentase rata-rata 43%, Analysis 37%, Make Elaboration 38%, Evaluation 42%
dan Novelty 39%. Beberapa hal di atas membuat peserta didik tidak dapat

mengimplementasikan pengetahuan dalam keterampilan berpikir kritis dan kreatif.

Tabel 4. Skala Kriteria CCT Skills

Skala Persentase Kategori
86%-100% Sangat Baik
76%-85% Baik
60%-75% Cukup
55%-59% Kurang
<54% Sangat Kurang

(Purwanto, 2009)

Analisis kebutuhan diambil dari hasil analisis tes kemampuan awal Critical and
Creative Thinking (CCT) Skills guna melihat kemampuan awal berpikir kritis dan
kreatif peserta didik. Hal tersebut dilakukan peneliti untuk melanjutkan penelitian
guna mengatasi permasalahan di lapangan. Permasalahan di lapangan berdasarkan
kebutuhan peserta didik hasil analisis tes kemampuan awal Critical and Creative
Thinking (CCT) kepada 100 peserta didik kelas V di SDN Bandar Lampung pada

indikator Problem Sensitivy dengan presentase rata-rata 38%, Analysis 37%, Make
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Elaboration 43%, Evaluation 45% dan Novelty 40%. Menunjukkan bahwa
Critical and Creative Thinking (CCT) peserta didik masih sangat kurang.

c. Studi Literatur

Untuk memastikan bahwa sampel sesuai dengan tujuan pembelajaran, maka
dilakukan kajian literatur dengan mempelajari buku dan sumber yang relevan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang modul pembelajaran berbasis
masalah yang akan membantu peserta didik memperkuat keterampilan berpikir
kritis dan kreatif (CCT) mereka. Kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif
kompetensi penting yang harus dimiliki oleh peserta didik sesuai dengan tuntutan
abad 21. Berdasarkan Undang-Undang no. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen
yang menyebutkan bahwa guru sebagai agen pembelajaran yang harus menjadi
fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi
belajar bagi peserta didiknya. Terkait dengan guru sebagai fasilitator guru harus
menyediakan seluruh perangkat pembelajaran, memilih model dan metode

pembelajaran yang tepat sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

d. Analisis Kurikulum

Analisis ini disebut dengan “analisis kurikulum” dan dilakukan agar penciptaan
produk baru dapat memperhatikan kebutuhan para pendidik. Analisis kurikulum
dilaksanakan dengan melakukan peninjauan terhadap kurikulum yang berlaku di
sekolah sehingga pengembangan produk nantinya dapat disesuaikan dengan
kurikulum yang diberlakukan. Analisis kurikulum bertujuan untuk mengkaji
materi pembelajaran tematik dalam kurikulum yang sesuai dengan Standar isi dan
berorientasi pada student center learning. Analisis materi ajar bertujuan untuk
merinci Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian
Kompetensi (IPK), tujuan pembelajaran dan sebagainya. Materi ajar yang
dianalisis pada pengembangan modul berbasis model Problem Based Learning.
Sedangkan, analisis hasil kemampuan awal peserta didik bertujuan untuk
mengetahui tingkat kemampuan kognitif peserta didik sebelum dilakukan
penelitian. Hasil analisis tersebut diperoleh melalui wawancara dengan pendidik

dan hasil kemampuan awal peserta didik dilakukan dengan tes kemampuan CCT.
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2. Tahap Pengembangan Produk

Pada tahap ini menggunakan desain penelitian menurut Borg and Gall tahun 2003

yang dapat disederhanakan menjadi 3 fase, 1) perencanaan pengembangan

produk, 2) desain pengembangan ADDIE 3) validasi ahli. Lihat rincian di bawah

ini untuk informasi tambahan.

a. Perencanaan pengembangan produk

Berikut ini adalah rumusan tujuan pengenmbangan produk yang dirancang oleh

peneliti:

1) Modul yang dibuat adalah modul pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
untuk meningkatkan kemampuan CCT (Critical and Creative Thinking).

2) Program ini dirancang dengan modul Pembelajaran Berbasis Masalah.

3) Modul pembelajaran dikembangkan dengan harapan meningkatkan Critical
and Creative Thinking Skills peserta didik

4) Modul dirancang dengan masukan dari pendidik, dan dikirimkan dengan semua
materi yang diperlukan untuk implementasi, termasuk garis besar
pembelajaran, rencana pelajaran, buku teks untuk pendidik dan peserta didik,

dan latihan untuk yang terakhir.

b. Desain Pengembangan ADDIE

Pada tahap pengembangan prototipe modul diperlukan sebuah proses design
instructional pengembangan, pada tahap ini digunakan model ADDIE.

Proses model pengembangan dalam menciptakan suatu produk memiliki tujuan
tersendiri yaitu untuk menciptakan lingkungan belajar. Dengan demikian, hal ini
dimaksudkan agar hasil akhir dapat dimanfaatkan dengan baik pada pengaturan

pendidikan. Gambar 4 mengilustrasikan prinsip dasar model ADDIE.
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Gambar 5. Alur Model Pengembangan ADDIE

Model pengembangan ADDIE bersifat fleksibel, tidak kaku. Proses
pengembangan dari tahap pertama ke tahap selanjutnya dapat dilakukan revisi.

a. Analisis (Analysis)

Model penelitian pengembangan ADDIE tahap pertama adalah menganalisis
perlunya pengembangan produk (model, metode dan bahan ajar) dan menganalisis
kelayakan serta syarat-syarat produk. Pengembangan suatu produk dapat diawali
oleh adanya masalah dalam produk yang sudah ada/diterapkan. Masalah dapat
muncul dan terjadi karena produk yang ada sekarang atau tersedia sudah tidak

relevan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik dan sebagainya.

Adapun kegiatan pada tahap analisis untuk menentukan komponen yang
diperlukan untuk tahap pembelajaran selanjutnya adalah meliputi karakteristik
peserta didik, kompetensi peserta didik, materi yang sesuai tuntunan kompetensi
serta bahan ajar yang digunakan pendidik. Dilanjutkan dengan merancang produk
seperti menentukan model pembelajaran yang akan digunakan, menganalisa
kendala yang ditemukan, merancang assesement untuk menguji pencapaian
kompetensi pembelajar dll.Selesai menganalisis masalah perlu pengembangan
produk baru, kita juga perlu menganalisis kelayakan dan syarat pengembangan

produk.

b. Desain (Design)
Kegiatan desain ini merupakan proses sistematik yang dimulai dari merancang

konsep dan konten di dalam produk tersebut. Rancangan ditulis untuk masing-
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masing konten produk tersebut. Petunjuk penerapan desain atau pembuatan
produk diupayakan ditulis secara rinci dan jelas. Pada tahap ini rancangan produk
masih bersifat konseptual dan akan mendasari proses pengembangan di tahap
berikutnya. Tahapan yang perlu dilaksanakan dalam proses desain atau rancangan
ini adalah sebagai berikut.

1)Merumuskan tujuan pembelajaran.

2)Menyusun tes dimana tes tersebut harus didasarkan pada tujuan pembelajaran
yang telah dirumuskan kemudian menentukan strategi pembelajaran yang tepat
untuk mencapai tujuan tersebut.

3)Menentukan sumber-sumber pendukung lain, semisal sumber belajar yang
relevan, dan lain-lain.

Tahap desain merupakan kegiatan perancangan produk sesuai dengan yang
dibutuhkan setelah mengumpulkan infomasi pada tahap analisis selanjutnya
merancang modul berbasis Problem Based Learning pada mata Pelajaran tematik.

c. Pengembangan (Development)

Pengembangan adalah proses mewujudkan rancangan alias desain produk menjadi
kenyataan yang siap diterapkan dalam kegiatan pembelajaran yang akan
mendukung proses pembelajaran semuanya harus disiapkan dalam tahap ini. Satu
langkah penting dalam tahap pengembangan adalah uji coba sebelum

diimplementasikan.

d. Implementasi (Implementation)

Implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan produk yang dibuat. Pada
tahap ini semua yang telah kita kembangkan dibuat sesuai dengan peran atau
fungsinya agar bisa diimplementasikan. Tahap implementasi ini dilakukan dengan

menerapkan pada pengguna yaitu pendidik dan peserta didik.

e. Evaluasi (Evaluation)
Tahap ini digunakan untuk menilai kualitas produk yang dikembangkan dengan
dilakukan uji validitas, reliabilitas, daya beda, dan tingkat kesukaran terlebih

dahulu.
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c. Validasi Ahli

Lembar validasi ahli dalam penelitian ini ditunjukkan kepada 1 dosen ahli materi,
1 dosen ahli media, 1 dosen ahli bahasa, 1 pendidik dan 30 peserta didik yang
bertujuan untuk memvalidasi produk pengembangan modul menggunakan model
Problem Based Learning (PBL). Data yang diperoleh melalui lembar validasi ahli
berupa data kuantitatif berdasarkan hasil skor pertanyaan tentang kesesuaian
modul, dan data kualitatif yang diperoleh berdasarkan komentar atau saran
mengenai kelayakan modul yang dikembangkan. Pada tahap ini akan

menghasilkan sebuah prototipe yang akan diujikan.

3. Tahap Pengujian Produk

Pada tahap ini dapat digambarkan bagaimana produk yang dibuatnya di akui
keunggulannya dibandingkan produk yang sudah ada dan biasa digunakan di
tempat penelitian yakni buku peserta didik. Pada titik ini, penelitian berorientasi
pada bentuk eksperimen dengan kelompok kontrol menerima modul pembelajaran
yang berupa buku siswa dan kelompok uji menerima perlakuan berdasarkan hasil
modul pengembangan. Dapat digunakan design penelitian pretest-postest control
group design.

C. Instrumen Penelitian

1. Jenis Instrumen

Penggunaan instrumen penelitian adalah salah satu alat untuk dalam

mengumpulkan data yang diperlukan dalam suatu penelitian.

a. Teknik Tes

Sepuluh pertanyaan esai digunakan sebagai alat penilaian subjektif dalam
penelitian ini yang valid dan reliabel dalam bentuk pretest dan posttest.
Instrumen pada penelitian ini digunakan untuk mengukur peningkatan

kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis dan kreatif.
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2. Uji Persyaratan Instrumen

a. Validitas

Sugiyono (2017:173) mendefinisikan instrumen yang sah sebagai salah satu yang
dapat diandalkan untuk menghasilkan hasil yang akurat. Peneliti mengandalkan
pendapat ahli dan validitas konstruk untuk memastikan reliabilitas. Koefisien
korelasi Pearson, dihitung menggunakan rumus korelasi Product-Moment,

digunakan untuk menilai reliabilitas:

_ NEXY—-(ZX)(ZY)
Xy = VINEXZ2-(X)2][NZY2- (Y)?2]

Sumber: Sugiyono (2017: 173)

Keterangan :

rXy = Koefisien korelasi X dan Y
N = Jumlah responden

XXY  =Total perkalian skor X dan Y
X = Jumlah skor variabel X

XY = Jumlah skor variabel Y

YX?% =Total kuadrat skor variabel X
YY? = Total kuadrat skor variabel Y

Kriteria pengujian apabila r hiwng > I tapel dengan o = 0,05 maka alat ukur tersebut
dinyatakan valid. Klasifikasi validitas dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Klasifikasi Validitas Butir Soal

Besarnya Nilai r Interpretasi
0,00-0,199 Sangat Rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono (2017:115)

b. Reliabilitas

Menurut Budiyono (2015: 78) alat ukur harus menghasilkan temuan yang
konsisten. Penelitian ini menggunakan rumus Cronbach Alpha untuk menentukan

reliabilitas instrumen yang digunakan dalam pengujian.
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ol -]

Sumber: Budiyono (2015: 62)

Keterangan :
i1 = Koefisien reliabilitas
n = Banyaknya butir soal

Si? = Variansi butir ke-i, i= 1,2, ...,n

St? =variansi skor total yang diperoleh subjek uji coba

Budiyono (2015: 62) mendefinisikan instrumen yang dapat diandalkan sebagai
instrumen dengan nilai r11 di atas 0,70. Tabel 8 menampilkan beberapa tolak
ukur yang ditulis oleh Guilford (Lestari dan Yudhanegara, 2015: 206) untuk

membantu interpretasi reliabilitas instrumen tertentu.

Tabel 6. Klasifikasi Reliabilitas Instrumen

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Reliabilitas
0,90 <r<1,00 Sangat tinggi Sangat tetap/sangat baik
0,70<r<0,90 Tinggi Tetap/baik
0,40<r<0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik
0,20<r<0,40 Rendah Tidak tetap/buruk

r<0,20 Sangat rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk

Sumber: Lestari & Yudhanegara (2015: 206)

D. Daya Pembeda Soal

Budiyono (2015: 53) menyatakan bahwa “konsistensi internal masing-masing
butir dilihat dari korelasi antara skor butir-butir tersebut dengan skor totalnya”.
Pada penelitian ini konsistensi internal disebut sebagai daya pembeda. Konsistensi
internal atau daya pembeda dihitung dengan menggunakan rumus korelasi momen
produk dari Karl Pearson sebagai berikut :
n XY — (ZX)(ZY)
rxy =
V[n X2 — (X)?|[n 2Y2 — (Y)?]

Sumber: Budiyono (2015: 53)

Keterangan:

rxy . Indeks konsistensi internal untuk butir ke-i
n: banyak subjek yang dikenai instrumen

X . skor untuk butir ke -i (dari subjek uji coba)
Y :total skor (dari subjek uji coba)
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Jika indeks daya pembeda untuk butir ke-i kurang dari 0,3 maka butir tersebut
harus dibuang (Budiyono, 2015: 54). Hal ini berarti, butir soal dikatakan
mempunyai daya beda yang baik jika rxy > 0,3 dan jika rxy < 0,3 maka soal
dikatakan tidak dapat membedakan mana siswa yang pandai dan mana siswa yang
kurang pandai pada instrumen tes prestasi belajar atau kesemua butir soal
tidakmengukur hal yang sama pada instrumen tes kecerdasan logis matematis
sehingga butir soal harus dibuang. Klasifikasi daya pembeda dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Klasifikasi Daya Pembeda

No. Indeks daya beda Klasifikasi
1. 0,00-0,19 Jelek

2. 0,20-0,39 Cukup

3. 0,40-0,69 Baik

4, 0,70-1,00 Baik Sekali
5. Negatif Tidak Baik

(Arikunto, 2008:203)

Adapun kriteria daya pembeda soal ditentukan sebagai berikut:

Terdapat 4 soal dengan Klasifikasi Cukup, dengan indeks daya beda antara 0,20 —
0,39. Selanjutnya soal dengan klasifikasi baik, dengan indeks daya beda antara
0,40 — 0,69. Pada uji beda soal tes kognitif, soal pilihan ganda tidak ditemukan
soal dengan Klasifikasi jelek dan tidak baik, sehingga soal tersebut dapat

dipergunakan dalam penelitian.

E. Uji Tingkat Kesukaran

Nilai numerik antara 0 dan 1 mencerminkan betapa menantangnya setiap
pertanyaan. Namun, ingatlah bahwa nilai indeks kesulitan yang lebih rendah
menunjukkan tugas yang lebih mudah, dan bukan sebaliknya. Untuk menentukan
tantangan, terlebih dahulu harus ditentukan nilai indeks kesukaran (P). Saat
mengevaluasi seberapa menantang suatu tes, indeks kesulitan mengukur berapa
banyak orang yang menjawab dengan benar setiap pertanyaan. Rumus yang
diberikan oleh Budiyono (2015) digunakan untuk menentukan tingkat kesukaran

soal. Jadi, kita dapat menyatakan tingkat kesulitan seperti ini:
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Sumber: Budiyono (2015)

Keterangan :

P = tingkat tingkat kesukaran

B = jumlah peserta didik yang menjawab benar
N = jumlah seluruh peserta didik peserta tes

Adapun kriteria indeks kesukaran soal ditentukan pada Tabel 8.
Tabel 8. Indeks Kesukaran

Nilai Indeks Kesukaran (P) Tingkat Interpretasi
0,00<P<0,30 Sulit Tidak baik
0,30<P<0,70 Sedang Baik
0,70 <P < 1,00 Mudah Tidak baik

Sumber: budiyono (2015)

Soal yang baik memiliki interpretasi tingkat indeks kesukaran sedang (0,30 <P <
0,70). Karena dengan tingkat kesukaran sedang dapat mengakibatkan nilai yang

berdistribusi normal.

F. Teknik Analisis Data

1. Tahap Validasi Deskriptif
a). Teknik Analisis Data Kelayakan

Validasi ini bertujuan untuk memperoleh informasi tentang kekurangan bahan ajar
dari aspek penilaian materi, media dan bahasa. Masukan tersebut kemudian
dianalisis dan bahan modul pembelajaran diperiksa sehingga dapat meningkatkan
kualitas modul pembelajaran yang digunakan dalam pengajaran. Kuesioner untuk
menggunakan produk memiliki 5 pilihan jawaban, tergantung dari isi pertanyaan.

Skor umum evaluasi dapat dicari dengan rumus sebagai berikut:

Skor perolehan pada Instrument

Skor Penilaian= X5

Jumlah Skor Tertinggi

Kategori skor hasil penilaian uji kelayakan dapat dilihat pada Tabel 9.
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Tabel 9. Klasifikasi Kelayakan Produk

Persentase (%0) Kriteria
81-100 Sangat Layak
61-80 Layak
41-60 Cukup Layak
21-40 Tidak Layak

0-20 Sangat Tidak Layak

Sumber: Riduwan (2020: 18)

Berdasarkan tabel tersebut kelayakan produk yang diuji meliputi kelayakan aspek

penilaian materi, media dan bahasa.

b). Teknik Analisis Data Kepraktisan

Tujuan uji kepraktisan untuk menguji apakah produk pengembangan sudah
praktis dan mudah dalam pemakaiannya oleh pengguna. Uji kepraktisan produk
didapat dari hasil angket yang diberikan kepada pendidik dan peserta didik.
Instrument angket terhadap penggunaan produk memiliki 5 pilihan jawaban yang
sesuai dengan konten pertanyaan. Skor penilaian total dapat dicari dengan

menggunakan rumus:

Skor perolehan pada Instrument %5

Skor Penilaian= —
Jumlah Skor Tertinggi

Tabel 10. Klasifikasi Kepraktisan Produk

Persentase (%0) Kriteria
81-100 Sangat Praktis
61-80 Praktis
41-60 Kurang Praktis
21-40 Tidak Praktis
0-20 Sangat Tidak Praktis

Sumber: Riduwan (2020: 18)

2. Tahap Uji Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial digunakan untuk memeriksa data, dan tujuannya
adalah untuk menentukan apakah hipotesis penelitian tentang pengaruh kegiatan
memiliki kaitan dengan hasil aktual bagi peserta didik. Analisis multivariate
anova terdapat beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi hasil yang diperoleh
dapat lebih akurat dan mendekati atau sama dengan kenyataan. Asumsi-asumsi

dasar itu adalah:
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a). Uji normalitas Multivariate

Uji normalitas multivariate untuk menguji apakah data masing-masing kelompok
berdistribusi normal. Untuk mengetahui normal atau tidaknya distribusi residual
Dalam penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov (KS) pada aplikasi
SPSS dengan melihat angka probabilitas dengan ketentuan:

1. Nilai signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 maka distribusi dikatakan tidak
normal .

2. Nilai signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka distribusi dikatakan normal

b). Uji Homogenitas Matriks Varian/Kovarian

Varian antar kelompok harus homogen, untuk mengetahui adanya kesamaan
varian atau tidak dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji Box'’s Test..
Dasar pengambilan keputusan untuk menentukan ada tidaknya masalah
homogenitas yaitu sebagai berikut:

a) Jika nilai Probability lebih kecil dari 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak,
artinya ada masalah terhadap varian data

b) Jika nilai Probability lebih besar dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,
artinya tidak ada masalah terhadap varian data (homogen).

¢). Uji Homogenitas Varian

Uji homogenitas varian bertujuan untuk menguji apakah data memiliki varian
yang homogen atau tidak. Penelitian ini menggunakan uji Levene. Jika Sig. >
(0,05) maka HO diterima, jika Sig. < (0,05) maka HO ditolak.

d). Uji Interaksi

Uji interaksi (moderated regression analysis) yaitu aplikasi dari regresi linear
berganda dimana dalam persamaannya mengandung unsur interaksi. Uji interaksi
dilakukan dengan cara mengalikan variabel yang dihipotesiskan sebagai variabel
moderasi dengan variabel bebas. Jika variabel hasil perkalian antara variabel
bebas dengan variabel yang dihipotesiskan sebagai variabel moderasi signifikan
sig < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel yang dihipotesiskan sebagai

variabel moderasi benar-benar memoderasi hubungan antara variabel bebas
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dengan variabel tergantung.

e). Uji Hipotesis Multivariate Anova

Uji Signifikasi multivariat ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan titik pusat (centroid) dua kelompok atau lebih yang dapat dievaluasi
dengan berbagai kriteria uji statistik. Statistik uji yang digunakan yaitu uji Pillae
Trace, Wilk Lambda, Hotelling Trace, dan Roy’s Largest Root yang diolah
dengan software SPSS. Hipotesis yang digunakan

adalah:

Hipotesis 1

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir Kkritis antara peserta didik
yang menggunakan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Problem Based
Learning dengan peserta didik yang menggunakan buku paket.

H; . Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang
menggunakan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Problem Based Learning
dengan peserta didik yang menggunakan buku paket.

Hipotesis 2

Ho : Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara peserta didik
yang menggunakan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Problem Based
Learning dengan peserta didik yang menggunakan buku paket.

H; . Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang
menggunakan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Problem Based Learning
dengan peserta didik yang menggunakan buku paket.

Hipotesis 3

Ho: Tidak terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif
secara simultan antara peserta didik yang menggunakan modul tematik berbasis
problem based learning dengan peserta didik yang menggunakan buku paket.

H; . Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif secara
simultan antara peserta didik yang menggunakan modul tematik berbasis problem
based learning dengan peserta didik yang menggunakan buku paket.

Kriteria yang digunakan dalam pengujian adalah sebagai berikut:

1) Jika angka signifikan (Sig) > 0,05, maka HO diterima.

2) Jika angka signifikan (Sig) < 0,05, maka HO ditolak.
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f). Uji Effect Size
Menganalisis keefektifan modul Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) yang
dirancang untuk mendorong CCT pada peserta didik adalah tujuan utama dari
penyelidikan ini. Ukuran efek adalah ukuran kuantitatif dari seberapa besar satu
variabel mempengaruhi yang lain dengan menggunakan rumus ini, kita dapat
menghitung nilai Cohen’s d-

M1 — M2

’SDl2 + SD22
2

Hasil dari nilai Cohen’s d kemudian diubah menjadi tabel interpretasi Effect Size
pada Tabel 11.

d =

Tabel 11. Interpretasi Effect Size

Effect Size (ES) Interpretation of effect size
0-0.20 Weak Effect
0.21-0.50 Modest Effect
0,51 -1.00 Moderate Effect
>1.00 Strong Effect

Sumber : Suparman et al. (2021)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengembangan dengan judul

“Pengembangan Modul Tematik Berbasis Model Problem Based Learning (PBL)
dalam meningkatkan Critical and Creative Thinking (CTT) Skills Peserta Didik

Kelas V Sekolah Dasar” dapat disimpulkan bahwa:

1.

Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Problem Based Learning untuk
meningkatkan Critical and Creative Thinking (CCT) Skills peserta didik kelas
V sekolah dasar dikembangkan berdasarkan validasi ahli materi, ahli materi
dan ahli bahasa serta dilakukan pengujian validitas, reliabilitas, daya beda
soal dan uji tingkat kesukaran soal yang menunjukkan kelayakan modul
untuk digunakan.

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis antara peserta didik yang
menggunakan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Problem Based
Learning dengan peserta didik yang menggunakan buku paket. Hal ini
dituunjukkan dengan analisis uji hipotesis multivariate anova yang
memperoleh nilai sig 0,001

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kreatif antara peserta didik yang
menggunakan Modul Pembelajaran Tematik Berbasis Problem Based
Learning dengan peserta didik yang menggunakan buku paket. Hal ini
dituunjukkan dengan analisis uji hipotesis multivariate anova yang
memperoleh nilai sig 0,001

Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis dan berpikir kreatif secara
simultan antara peserta didik yang menggunakan modul tematik berbasis
problem based learning dengan peserta didik yang menggunakan buku paket.

Hal ini ditunjukkan dengan analisis uji hipotesis multivariate anova yang
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memperoleh harga F untuk Pillae Trace, Wilk Lambda, Hotelling Trace,
Roy’s Largest Root memiliki signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Artinya,
harga F untuk Pillae Trace, Wilk Lambda, Hotelling Trace, Roy’s Largest
Root semuanya signifikan. Pada bagian sig pada baris kelas diperoleh nilai sig
=0,001 yang berarti lebih kecil dari a 0,05

5. Modul Pembelajaran Tematik berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas V sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perhitungan uji
efect size diperoleh Cohen d-effect size sebesar d= 1.521 yang menunjukkan
efek yang kuat.

6. Modul Pembelajaran Tematik berbasis Problem Based Learning yang
dikembangkan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik kelas V sekolah dasar. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
perhitungan uji efect size diperoleh Cohen d-effect size sebesar d= 2.015yang

menunjukkan efek yang kuat.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka ada beberapa hal yang

perlu peneliti sarankan antara lain sebagai berikut.

1. Peserta didik
Peserta didik dapat lebih memperhatikan pendidik saat pembelajaran

berlangsung terutama saat penjelasan mengenai tugas yang harus diselesaikan,
menjadi peserta didik yang bertanggung jawab, mencari tahu sendiri
peneyelesaian permasalahan yang diberikan oleh pendidik sehingga terbiasa
menghadapi permasalahan dan menyelesaikannya sendiri. Hal ini dapat melatih
peserta didik dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah sehingga
kemampuan Critical and Creative Thinking (CTT) Skills peserta didik dapat
dikembangkan.

2. Pendidik
Pendidik dapat menggunakan modul pembelajaran berbasis model
pembelajaran yang aktif, bermakna dan menyenangkan bagi peserta didik

sehingga dapat mengembangkan kemampuan Critical and Creative Thinking
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(CTT) Skills peserta didik. Modul pembelajaran berbasis problem based
learning dapat menjadi alternatif modul pembelajaran untuk mengembangkan
kemampuan Critical and Creative Thinking (CTT) Skills peserta didik karena
menyajikan pembelajaran aktif melalui pemecahan masalah baik secara
individu maupun kelompok.

. Peneliti lain

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian modul pembelajaran tematik
berbasis problem based learning dapat ditindaklanjuti dengan memperhatikan
alokasi waktu, fasilitas pendukung, langkah-langkah yang diterapkan dan hasil
belajar yang bukan hanya meneliti salah satu domain hasil belajar yaitu domain

kognitif akan tetapi meneliti tiga domain yaitu kognitif, afektif dan psikomotor.
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